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ABSTRACT

Lameseu Waterfall is a waterfall located in Lametono Village, Lasolo District, North Konawe Regency. This
waterfall has a pool of water right under the waterfall and visitors can enjoy its coolness because it is still formed naturally.
The purpose of this study is to describe the perceptions of tourists towards the object of the Lamseseu waterfall tourist area.
This study used descriptive qualitative method. Data was collected through questionnaires, interviews and documentation.
The results showed an average score of 4.36, this means that the community strongly agrees that the object of the Lameseu
waterfall tourist area in Lametono Village, Lasolo District has a very beautiful attraction so that it can attract tourists to

visit.
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ABSTRAK

Air terjun Lameseu merupakan air terjun yang terletak di Desa Lametono, Kecamatan Lasolo, Kabupaten Konawe
Utara. Air terjun ini memiliki memiliki kolam air yang berada tepat di bawah air terjun dan pengunjung dapat menikmati
kesejukannya karena masih terbentuk secara alami. Tujuan penelitian ini adalah untuk menguraikan persepsi wisatawan
terhadap objek kawasan wisata air terjun Lamseseu. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Data
dikumpulkan melalui kuesioner, wawancara dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan nilai skor rata-rata 4,36, hal ini
berarti bahwa masyarakat sangat setuju objek kawasan wisata air terjun Lameseu di Desa Lametono, Kecamatan Lasolo
memiliki daya tarik yang sangat indah sehingga dapat menarik wisatawan untuk berkunjung.

Kata Kunci: Persepsi; Wisatawan; Air Terjun Lameseu; Kabupaten Konawe Utara.

PENDAHULUAN

Kata “pariwisata” berasal dari bahasa
sansekerta, yaitu “pari” yang berarti bergantian
dan “wisata” yang berarti kunjungan atau
perjalanan sehingga pariwisata dapat diartikan
kunjungan yang dilakukan secara bergantian
dari satu lokasi kelokasi lainnya (Heryati,
2019). Lebih lanjut dijelaskan bahwa pariwisata
merupakan suatu perjalanan yang di laksanakan
oleh individu serta keluarga maupun kelompok
dari tempat tinggal aslinya ke berbagai destinasi
wisata lainnya dengan keperluan melakukan
kunjungan wisata serta bukan buat bekerja
maupun mencari penghasilan di lokasi wisata

(Soedarso dan Nurif, 2014). Secara ekonomi
sektor pariwisata memberikan memberikan
kontribusi  konkrit pada perolehan devisa
negara, pendapatan asli daerah dan juga
pendapatan masyarakat yang tercipta dari usaha-
usaha kepariwistaan yang dikembangkan serta
membuka lapangan kerja dan penyerapan tenaga
kerja yang tinggi (Dumilah dkk., 20210).
Persepsi wisatawan merupakan pendapat
wisatawan tentang objek. Suatu objek wisata
perlu meningkatkan kualitas objek menjadi
lebih baik bagi mendapatkan persepsi positif.
Persepsi pada dunia pariwisata adalah gagasan
atau cara pandang wisatawan untuk menafsirkan
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suatu tujuan wisata (Zebua, 2018). Persepsi
wisatawan merupakakan hal yang berguna pada
suatu pengembangan tempat wisata, diantaranya
dapat mempengaruhi menyelesaikan kebutuhan
tempat kawasan wisaata seperti daya tarik, dan
sarana dan prasran serta nantiya dapat di
kembangkan. Dalam Undang-Undang Republik
Indonesia No. 10 tahun 2019 tentang pariwisa
dijelaskan bahwa pemerintah daerah serta
pengembangan destinasi wisata harus: 1)
menyediakan berita destinasi wisata; 2)
menyediakan iklan serta membantu bagi
kemajuan usaha pariwisata yang meliputi
terbukannya kesempatan yang sama dalam
berusaha, memfasilitas dan memberikan
kepastian hukum; 3) memelihara,
mengembangkan dan melestarikan aset nasional
yang menjadi daya tarik wisata dan aset potensi
yang belum tergali; dan 4) mengawasi dan
mengendalikan kegiatan kepariwisataan dalam
rangka mencegah dan mengulangi berbaga
dampak negatif bagi masyarakat luas (Rahmi,
2016).

Air terjun Lameseu merupakan destinasi
wisata yang baru dikembangkan 2019 namun,
telah menjadi salah satu ikon Desa Lametono.
Air terjun ini dulunya hanyalah hamparan
bebatuan di bawah tebing, namun sekarang telah
berubah menjadi air terjun yang sangat indah
yang menjadi destinasi wisata unggulan di
Kabupaten Konawe Utara. Di tinjau dari posisi
strategis air terjun ini yang terletak tidak terlalu
jauh dari ibu kota Kabupaten Konawe Utara dan
mudah diakses oleh wisatawan. Oleh karena itu,
pemerintah  bisa memberi peluang pada
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penduduk kurang lebih akan membuat kegiatan
usaha ekonomi dalam kawasan objek wisata
sehingga secara langsung dapat memberikan
kontribusi  pada  pendapatan  masyarakat
setempat.

METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian
deskriptif ~ kualitatif. ~ Penelitian  deskriptif
kualitatif merupakan penelitian yang bermaksud
untuk memahami fenomena tentang apa yang di
alami oleh subjek penelitian misalnya perilaku,
persepsi, motivasi, tindakan dan lain lain secara
holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus
yang alamia dan dengan memanfaatkan
berbagai metode alamiah (Nandwijiwa dan
Aulia, 2020). Dalam penelitian ini diuraikan
persepsi wisatawan terhadap objek kawasan
wisata air terjun Lamseseu.

Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan
Maret 2022 hingga April 2022 di Desa
Lametono Kecamatan Lasolo, Kabupaten
Konawe Utara, Provinsi Sulawesi Tenggara.
Wilayah tersebut berada pada koordinat
3°42°21.75” LS dan 122°13°2.27” BT. Lokasi
penelitian berada di salah satu objek kawasan
wisata yaitu objek kawasan wisata Air Terjun
Lameseu. Peta lokasi penelitian dapat dilihat
pada Gambar 1 berikut.

PETA LOKASI PENILITIAN

N
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian Desa Lametono Kecamatan Lasolo Kabupaten Konawe Utara

(SAS Planet, 2022)



Responden Penelitian

Menurut ~ Amirin  (1989), responden
penelitian merupakan subjek penelitian yang
berfungsi  sebagai  sumber  memperoleh
tanggapan dengan cara menanyai Seseorang
yang telah dipilih dan ditentukan oleh peneliti
terlebih dahulu. Responden dalam penelitian ini
sebanyak 30 orang wisatawan.
Teknik Analisis Data

Metode analisis data untuk penelitian ini
di lakukan sebagai deskriptif kualitatif yang
dilengkapi dengan data kuantitatif. Deskriptif
kualitatif merupakan istilah yang digunakan
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Instrumen Penelitian

Instrumen dalam penelitian ini berupa
daftar pertanyaan terkait: 1) daya tarik; 2)
aksesibilitas; 3) fasilitas penunjang; 4)
infrastruktur; 5) keamanan; dan 6) promosi dan
informasi.

responden dengan rumus dalam menjumlahkan
skor rata-rata tiap indikator digunakan rumus
sebagai berikut:

al'fl + El:.f: + dg. f3 + .-+ an.fn

dalam penelitian kualitatif untuk suatu kajian X= n
yang bersifat deskriptif. Deskriptif kualitatif di

fokuskan untuk menjawab pertanyaan penelitian Keterangan:

yang terkait dengan pertanyaa siapa, apa, ¥ = Rata-Rata
dimana dan bagaimana suatu peristiwa atau fa = Frekuensi
pengalaman terjadi hingga akhirnya di kaji a, = Kategori
secara mendalam untuk menemukan pola-pola n = Jumlah

yang muncul pada peristiwa tersebut (Yuliani,
2018). Setelah informasi terkumpul langkah
selanjutnya adalah menganalisis data dan
mebngambil keputusan dari data yang di
kumpul. Data yang bersifat kualitatif dianalisis
sdengan menggunakan metode kuantitatif
dengan mencari presentase dari jawaban

Tabel 2. Tingkat Kategori Setiap Indikator Variabel

Dari hasil yang tercantum diperoleh skor
rata-rata serta dimasukan ke dalam jenjang
kategori. Kategori pada indikator variabel
digunakan kriteria seperti yang ditunjukan
pada Tabel 2 berikut.

No. Rentang Skor Kategori

1. 3,70 - 4,500 Sangat Setuju

2. 3,059 - 3,779 Setuju

3. 2,33 -2,337 Cukup Setuju

4. 1,617 - 2,337 Tidak Setuju

5 896 - 1,616 Sangat Tidak Setuju

Sumber: Irianto, 2004.

HASIL PENELITIAN

Persepsi wisatawan terhadap objek wisata
air terjun Lamesou di Desa Lametono
Kecamatan Lasolo ditinjau dari beberapa
indikator, yaitu: 1) daya tarik; 2) aksesibilitas;

3) fasilitas penunjang; 4) infrastruktur; 5)
keamanan; dan 6) promosi dan informasi. Untuk
lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 3
berikut.

Tabel 3. Persepsi wisatawan terhadap objek wisata air terjun Lamesou di Desa Lametono

Kecamatan Lasolo

Nilai Rata-Rata

No. Persepsi Wisatawan Indi Persentase
ndikator

1. Daya Tarik 4,61 Sangat Setuju

2. Aksesibilitas 3,69 Setuju

3. Fasilitas Penunjang 4,7 Sangat Setuju

4. Infrastruktur 4,36 Sangat Setuju

5. Keamanan 4,53 Sangat Setuju

6. Promosi dan Informasi 4,28 Sangat Setuju
Jumlah 30 100%

Sumber: Hasil Analisis Data, 2022.



Tabel 3 di atas menunjukkan bahwa
sebagian besar wisatawan sangat setuju objek
kawasan wisata air terjun Lameseu di Desa
Lametono, Kecamatan Lasolo memiliki daya
tarik yang sangat indah sehingga dapat menarik
wisatawan untuk berkunjung sebab daya tarik,
aksesibilitas, fasilitas penunjang,
infrastruktur, keamanan, serta promosi dan
informasi.

PEMBAHASAN

Persepsi wisatawan terhadap daya tarik
wisata air terjun Lamesou masuk kategori
sangat setuju. Hal ini berarti bahwa wisatawan
sudah mulai memahami akan pentingnya
potensi wisatasa di air terjun Lameseu. Salah
satu bentuk pemahaman tersebut dengan melihat
daya tarik wisata sebagai salah satu destinasi
wisata untuk menarik minat wisatwan. Adanya
keunikan dan keindahan air terjun yang menarik
wisatawan sehingga bisa dinikmati menunjukan
betapa pentingnya lokasi wisata ini untuk terus
dikembangkan. Hal tersebut sejalan dengan
Undang-Undang Republik Indonesia No. 10
Tahun 2009, yang menjelaskan bahwa daya
tarik wisata dilihat sebagai segala sesuatu yang
memiliki keunikan, kemudahan, dan nilai yang
berupa  keanekaragaman kekayaan alam,
budaya, dan hasil buatan manusia yang menjadi
tujuan atau kunjungan wisatawan.

Persepsi wisatawan terhadap aksesibilitas
wisata masuk kategori setuju. Hal ini
dikarenakan wisatawan yang berkunjung di air
terjun Lamesou telah disiapkan akses menuju
air terjun dengan berjalan kaki sekitar 25 menit,
sehingga memudahkan  wisatawan  untuk
berkunjung ke air terjun dikarenakan adanya
akses yang baik. Fenomena yang sering terjadi
pada wisatawan biasanya akses menuju wisata
tidak memadai atau terjangkau sehingga
memunculkan ketidakminatan untuk berkunjung
ke wisata tersebut. Hal tersebut sejalan dengan
teori yang dikemukakan oleh Tjiptono (2014),
aksesibitas merupakan lokasi yang dilalui atau
mudah di jangkau sarana transportasi umum.
Studi lain yang mendukung yaitu Sefaji dkk,
(2018) bahwa tingkat aksesibilitas dapat di ukur
dengan ketersedian transportasi dengan jarak
pencapaian yang singkat. Selain faktor jarak,
tingkat kemudahan pencapaian tujuan juga di
pengaruhi oleh faktor-faktor lain seperti, faktor
tempuh, biaya dan pendapatan orang yang
melakukan perjalanan.
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Persepsi wisatawan terhadap fasilitas
pengunjung masuk kategori sangat setuju. Hal
ini dikarenakan pengunjung dapat menggunakan
fasilitas yang telah disediakan seperti pemandu
jalan serta area parkir yang telah disiapkan
sehingga memudahkan pengunjung dalam hal
ini aktivitas pengunjung di lokasi air terjun
dapat terjaga dengan baik. Hal tersebut sejalan
dengan teori yang dikemukakan oleh Yoeti
(2003) bahwa fasilitas wisata merupakan semua
fasilitas yang fungsinya memenuhi kebutuhan
wisatawan yang tinggal untuk sementara waktu
di daerah tempat wisata yang di kunjunginya.
Fasilitas merupakan sarana maupun prasarana
yang berperan  penting dalam  usaha
meningkatkan kepuasan konsumen. Konsumen
akan merasa puas dan nyaman apabila semua
kebutuhan selama di lokasi objek wisata
terpenuhi dengan baik.

Persepsi pengunjung tentang Infrastruktur
wisata masuk dalam kategori sangat setuju. Hal
ini dikarenakan bahwa infrastruktur pariwisata
air terjun dengan tersedianya area parkiran. Hal
ini sangat dibutuhkan untuk memudahkan
pengunjung dalam menyimpan kendaraan serta
dalam beraktivitas tetap nyaman selama berada
di lokasi air terjun. Inskeep (1991) dalam touris
planning menyatakan bahwa infrastruktur
sangat penting unrtuk mendukung
keberlangsungan kegiatan pembangunan
pariwisata adalah penyedian infrastruktur
transportasi, yang memadai. Pembangunan
infrastruktur pariwisata daerah tujuan wisata
maupun objek wisata harus disesuaikan dengan
kebutuhan wisatawan.

Keamanan pengunjung masuk dalam
kategori sangat setuju. Hal ini dikarenakan
keamanan sangat penting bagi wisatawan, agar
tetap merasa selama beraktivitas di lokasi air
terjun. Secara keseluruhan wisatwan ikut serta
terlibat dalam keamanan selama berada di lokasi
air terjun. Mahagangga dkk, (2013) menyatakan
bahwa keamanan wisatawan adalah suatu
keadaan yang diharapkan stabil, menimbulkan
perasaan yang tenang tanpa di sertai
kekawatiran ~ ketika  sedang  melakukan
perjalanan wisata ke suatu tempat tujuan wisata.

Persepsi wisatawan terhadap promosi dan
informasi wisata masuk kategori sangat setuju.
Hal ini dikarenkan secara keseluruhan bahwa
responden ikut terlibat dalam penyebaran
informasi dan promosi wisata air terjun
Lameseu dengan menggunkan peta lokasi,
lenset iklan, media sosial dan media cetak.
Menurut Tjiptono (2016) bahwa promosi



merupakan suatu komunikasi  pemasaran,
artinya aktifitas pemasaran yang berusaha
menyebarkan informasi, mempengaruhi atau
membujuk, dan mengingatkan pasar sasaran
atas produknya agar bersedia menerima,
memberikan dan loyal pada produk yang di
tawarkan perusahaan yang bersangkutan
KESIMPULAN

Kesimpulan dalam penelitian ini, yaitu
nilai skor rata-rata 4,36, hal ini berarti bahwa
masyarakat sangat setuju objek kawasan wisata
air terjun Lameseu di Desa Lametono,
Kecamatan Lasolo memiliki daya tarik yang
sangat indah sehingga dapat menarik wisatawan
untuk berkunjung.

SARAN

Adapun saran dalam penelitian ini, yaitu:
1) wisatawan lebih peduli dan menjaga alam
dan fasilitas yang tersedia di lingkungan sekitar
air terjun Lameseu; 2) bagi pemerintah atau
dinas yang terkait untuk ikut serta membatu
dalam pembangunan fasilitas dan sarana-
prasarana yang memadai guna menciptakan
kenyamanan bagi wisatawan.
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